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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh whistleblowing system
dan kesadaran anti-fraud terhadap pencegahan fraud dengan perilaku etis sebagai
variabel mediasi. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dan jawaban diukur dengan skala likert 6. Penelitian ini
menggunakan 120 sampel. Data dianalisis menggunakan SEM PLS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa whistleblowing system dan kesadaran anti-fraud
berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis dan pencegahan fraud, perilaku etis
berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud, perilaku etis memediasi
hubungan kesadaran anti-fraud dan pencegahan fraud, tetapi tidak memediasi
hubungan whistleblowing sytem dan pencegahan fraud.

Kata kunci: whistleblowing system, kesadaran anti-fraud, perilaku etis, pencegahan
fraud.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the whistleblowing system and
anti-fraud awareness on fraud prevention with ethical behavior as a mediating
variable. The population in this study is Islamic Banks in Indonesia. This type of
research is a quantitative research. The data collection technique used a
questionnaire and the answers were measured with a likert scale of 6. This study
used 120 samples. Data were analyzed using SEM PLS. The results of this study
indicate that the whistleblowing system and anti-fraud awareness have a significant
effect on ethical behavior and fraud prevention, ethical behavior has a significant
effect on fraud prevention, ethical behavior mediates the relationship between anti-
fraud awareness and fraud prevention, but does not mediate the relationship
between the whistleblowing system and fraud prevention. .

Keywords: whistleblowing system, anti-fraud awareness, ethical behavior, fraud
prevention.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya ekonomi dunia yang semakin kompleks,
berkembang pula praktik kejahatan ekonomi dalam berbagai bentuk. Praktik
kejahatan ekonomi tersebut dalam istilah ekonomi disebut sebagai kecurangan
atau fraud (Pamungkas et al., 2017). Fraud adalah perbuatan yang dilakukan
secara sengaja untuk tujuan tertentu (ACFE, 2019). Fraud merupakan masalah
global yang dapat merusak reputasi perusahaan. Fraud dapat muncul dari
berbagai pihak seperti melalui karyawan, pemasok, pelanggan, dan lain-lain
(Van Akkeren & Buckby, 2017).

Fraud menjadi permasalahan yang sering terjadi dalam sebuah
perusahaan. Hal ini dapat diketahui melalui studi yang dilakukan oleh
Association of Certified Fraud Examiners (2019) menyatakan bahwa fraud
yang sangat sering terjadi di negara Indonesia yaitu korupsi sebesar 64.4%,
penyalahgunaan kekayaan/aset negara sebesar 28.9% dan fraud laporan
keuangan dengan persentase sebesar 6.7%. Menurut ACFE, kasus atau
tindakan fraud sering terjadi pada sektor perbankan. Fraud yang dilakukan
berasal dari berbagai macam kejahatan ekonomi seperti penggelapan dana,
penipuan pinjaman serta penipuan yang dilakukan dengan berbagai macam
modus kecurangan (Dwiyanti et al., 2022). Fraud yang terjadi di lembaga
keuangan dapat menyebabkan kebangkrutan ekonomi nasional bahkan

internasional (Krugman & Wells, 2015).



Salah satu kasus fraud yang telah terjadi pada Bank Syariah Mandiri
(BSM) tahun 2012 yaitu kredit fiktif dengan pencairan sebesar Rp 102 miliar
yang menyebabkan kerugian sebesar Rp 52 miliar, pencairan kredit fiktif
dilakukan dengan memakai 197 nama debitur dimana 113 debitur adalah fiktif
(Mangkunegara, 2013). Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
mengungkapkan kerugian perbankan sebesar Rp 4,62 triliun yang diakibatkan
oleh lingkungan eksternal dan internal perbankan. Fraud di lingkungan internal
terjadi sebanyak 1.005 kasus pada kuartal I 2020 dan turun menjadi 796 kasus
pada kuartal 11 (Intan, 2021). Fraud dari lingkungan eksternal terjadi sebanyak
6.444 kasus pada kuartal 1 2020 dan meningkat menjadi 8.218 kasus pada
kuartal 11 2020 (Intan, 2021).

Kasus lain yang dapat ditemui di sektor perbankan yaitu tindakan fraud
dalam penyajian laporan keuangan. Fraud laporan keuangan dianggap sebagai
kecurangan manajemen yang menyebabkan kekeliruan material sehingga
laporan keuangan berisi informasi yang salah (Sudarmanto & Utami, 2021).
Hal tersebut harus diperbaiki agar tidak menyebabkan kehancuran internal
(Prena & Kusmawan, 2020). Memanipulasi catatan laporan keuangan,
menghapus dokumen, dan mark up keuntungan merupakan modus fraud yang
sering dilakukan dan dapat merugikan perekonomian negara (Mursalim et al.,
2021). Namun, pendeteksian fraud pada laporan keuangan belum mendapatkan
titik terang karena banyaknya metode untuk melakukan fraud serta berbagai

motivasi yang mendasarinya (Alexander & Cumming, 2020).



Dengan banyaknya kasus fraud yang terjadi pada sektor perbankan
seperti yang telah disebutkan diatas, maka perlu dilakukan suatu upaya untuk
mencegah terjadinya fraud. Manajemen, pimpinan, dan otoritas-otoritas lain
memiliki tanggung jawab untuk melakukan pencegahan fraud dalam mencapai
tujuan organisasi (Wulandari & Nuryanto, 2018). Oleh karena itu, pencegahan
fraud perlu dilaksanakan untuk menghindari lingkungan perusahaan yang tidak
sehat dan meningkatkan reputasi perusahaan. Upaya yang dapat dilakukan
untuk mencegah fraud yaitu dibutuhkan suatu wadah yang dapat dijadikan
sebagai media untuk melaporkan fraud serta mencegah dari sisi perilaku
individu yaitu dengan membentuk seseorang yang memiliki kesadaran diri dan
etika yang baik (Anindyajati & Yendrawati, 2022; Shonhadji & Maulidi,
2021).

Untuk mencegah fraud terdapat faktor pertama yaitu whistleblowing
system. Wardoyo et al. (2022) menyatakan whistleblowing system yang baik
merupakan salah satu cara terbaik dan paling efektif untuk mencegah fraud.
Whistleblowing system merupakan suatu aplikasi yang berfungsi sebagai
tempat untuk melaporkan fraud (Prena & Kusmawan, 2020). Whistleblowing
system dipercaya sebagai layanan yang dapat dijadikan oleh karyawan dan
pihak ketiga untuk melaporkan fraud atau perilaku tidak etis. Marciano et al.
(2021) Mengemukakan bahwa penerapan whistleblowing system yang bagus
dan baik di perusahaan dapat membentuk integritas dan keterbukaan sehingga

bisa mencegah terjadinya kasus fraud.



Dengan adanya whistleblowing system maka dapat mengurangi
terjadinya fraud, karena whistleblowing dapat membuat karyawan memiliki
rasa khawatir untuk dilaporkan, sehingga karyawan enggan untuk melakukan
tindakan fraud (Pramudyastuti et al., 2021). Penelitian tersebut dapat diperkuat
oleh Johansson & Carey (2016), Kurniawan, et al. (2020) , Shonadji & Maulidi
(2021) yang menunjukkan hasil bahwa penerapan dari whistleblowing system
memiliki dampak positif terhadap pencegahan fraud.

Selanjutnya, kesadaran anti-fraud yang merupakan faktor kedua yang
dapat mencegah fraud. Kesadaran anti-fraud merupakan usaha untuk
menaikkan kesadaran atas pencegahan fraud yang dilaksanakan oleh seluruh
pihak perusahaan (Yuniarti, 2017). Meningkatkan kesadaran anti-fraud
merupakan strategi terbaik untuk mencegah terjadinya fraud (ACFE, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Uys (2008) menyatakan bahwa keengganan
pelapor untuk melaporkan suatu fraud disebabkan oleh kurangnya kesadaran
terhadap tanda-tanda fraud. Suprajadi (2009) dalam penelitiannya menyatakan
bahwa kesadaran anti-fraud dan metodologi yang di desain untuk menemukan
fraud harus dilakukan secara sistematis untuk mendeteksi fraud pada laporan
keuangan.

Dengan adanya kesadaran anti-fraud yang tinggi pada tiap individu
dalam perusahaan dapat mengurangi terjadinya fraud, karena dengan
kesadaran anti-fraud, karyawan akan menyadari pentingnya melaksanakan
kebijakan dan peraturan perusahaan mengenai pencegahan fraud, sehingga

terbentuk lingkungan perusahaan yang kondusif (Arpani et al.,, 2022).



Penelitian tersebut dapat diperkuat pada penelitian sebelumnya oleh Jalil
(2018), Shonadji & Maulidi (2021), Budiantoro et al. (2022) yang
mengemukakan bahwa kesadaran anti-fraud memiliki pengaruh yang mampu
membantu pencegahan fraud. Maka dari itu, setiap perusahaan harus
membentuk strategi anti-fraud dan membangun kesadaran anti-fraud.
Menciptakan kesadaran anti-fraud dengan baik dapat membuat perusahaan
berkembang menjadi lebih baik (Yuniarti, 2017).

Selanjutnya, faktor ketiga yang dapat berpengaruh untuk mencegah fraud
adalah perilaku etis. Perilaku etis merupakan tindakan yang dapat diterima
berdasarkan moral dengan perbuatan yang benar atau salah (Dinajayanti &
Rasmini, 2019). Partisipasi karyawan dalam melaporkan segala jenis perbuatan
fraud dapat didorong dengan menerapkan whistleblowing system (Setianto et
al., 2015). Hal ini membuat karyawan memiliki perilaku etis karena khawatir
akan dilaporkan (Alfian et al., 2021), sehingga dapat mengurangi dan
mencegah terjadinya fraud. Kode etik berperan sebagai kontrol anti-fraud
(ACFE, 2020), kesadaran anti-fraud yang tinggi dapat membuat karyawan
berperilaku etis, karena karyawan akan selalu patuh dan taat dalam
melaksanakan strategi anti-fraud yang berlaku pada perusahaan, sehingga
mampu menekan terjadinya kasus fraud (Gaol, 2020).

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Shonadji &
Maulidi (2021) dengan menambahkan variabel perilaku etis sebagai variabel
mediasi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya vyaitu

penelitian ini memilih sektor industri keuangan dan perbankan khususnya



perbankan syariah sebagai objek penelitian, sedangkan penelitian terdahulu
melakukan penelitian pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Selain itu,
penelitian ini dilakukan karena banyaknya kasus fraud yang terjadi dan
membuat kerugian bagi perusahaan bahkan pemerintah. Penelitian ini
dilaksanakan agar dapat mengetahui apa saja faktor yang bisa dijadikan sebagai
pencegah terjadinya fraud pada perusahaan yang diharapkan dapat
meminimalisir terjadinya kasus fraud. Berdasarkan pembahasan latar belakang
masalah yang telah diuraikan peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Whistleblowing System dan Kesadaran Anti-
fraud terhadap Pencegahan Fraud dengan Perilaku Etis sebagai Variabel

Mediasi”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Whistleblowing System berpengaruh positif terhadap Perilaku Etis?
2. Apakah Kesadaran Anti-Fraud berpengaruh positif terhadap Perilaku Etis?
3. Apakah Perilaku Etis berpengaruh positif terhadap Pencegahan Fraud?
4. Apakah Whistleblowing System berpengaruh positif terhadap Pencegahan

Fraud?

5. Apakah Kesadaran Anti-Fraud berpengaruh positif terhadap Pencegahan

Fraud?



6. Apakah Perilaku Etis memediasi hubungan antara Whistleblowing System
dan Pencegahan Fraud?
7. Apakah Perilaku Etis memediasi hubungan antara Kesadaran Anti-Fraud

dan Pencegahan Fraud?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

[EEN

. Untuk menganalisis pengaruh Whistleblowing System terhadap Perilaku Etis

2. Untuk menganalisis pengaruh Kesadaran Anti-Fraud terhadap Perilaku Etis

3. Untuk menganalisis pengaruh Perilaku Etis terhadap Pencegahan Fraud

4. Untuk menganalisis pengaruh Whistleblowing System terhadap Pencegahan
Fraud

5. Untuk menganalisis pengaruh Kesadaran Anti-Fraud terhadap Pencegahan
Fraud

6. Untuk menganalisis pengaruh Perilaku Etis memediasi hubungan antara
Whistleblowing System dan Pencegahan Fraud

7. Untuk menganalisis pengaruh Perilaku Etis memediasi hubungan antara

Kesadaran Anti-Fraud dan Pencegahan Fraud

Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka hasil

penelitian ini diharapakan bisa memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memverifikasi teori yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu Prosocial Organizational Behavior Theory dan
teori atribusi dalam pembuktian secara empiris pengaruh variabel
independen dan mediasi terhadap pencegahan fraud. Selain itu, hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya serta pembaharuan dari penelitian sebelumnya
dengan pengembangan baru menambahkan variabel mediasi yaitu perilaku
etis. Penelitian ini juga berkontribusi di bidang keilmuan berupa
pengembangan pengetahuan ilmiah dalam ilmu akuntansi.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan terkait
pencegahan fraud dan membantu organisasi atau perusahaan untuk
mengatasi masalah pencegahan fraud yang sedang dialami dengan melihat

hasil dari penelitian ini.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi beberapa
bab, sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan
Bab ini berisi penjelasan secara singkat mengenai gambaran umum
dari penelitian ini yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan.



2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan teori-teori yang terkait
dengan penelitian ini, kajian pustaka yang berisi penelitian-penelitian
terdahulu yang dijadikan referensi oleh peneliti, kerangka pemikiran dan
pengembangan hipotesis yang mengidentifikasi variabel serta membahas
hubungan antar variabel.
3. Bab Il Metodologi Penelitian
Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan seperti desain
penelitian, definisi operasional variabel dan indikatornya, populasi dan
pemilihan sampel, jenis data dan teknik pengumpulannya, dan teknik
menganalisis data.
4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi hasil dari penelitian yang sudah diolah menggunakan uji
yang sesuai dengan uji yang sesuai dengan metode yang digunakan, dan
menjelaskan deskripsi data, analisis data yang membuktikan serta
menjawab rumusan masalah.
5. Bab V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian selama
melakukan penelitian, serta saran untuk penelitian selanjutnya mengenai

topik yang serupa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari temuan analisis dan pembahasan bagaimana perilaku etis sebagai
variabel mediasi berdampak pada pengaruh whistleblowing system dan
kesadaran anti-fraud terhadap pencegahan fraud pada Bank Syariah di
Indonesia dengan sampel karyawan bagian keuangan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa whistleblowing system
berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis. Hal ini dapat diartikan bahwa
semakin tinggi persepsi karyawan mengenai whistleblowing system, maka
semakin tinggi pula perilaku etis karyawan tersebut. Dengan adanya
whistlebowing system karyawan akan merasa khawatir dan hati-hati dengan
perilaku yang akan diambil karena merasa diawasi oleh satu sama lain. Hasil
hipotesis kedua menunjukkan bahwa kesadaran anti-fraud berpengaruh
signifikan terhadap perilaku etis. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi
persepsi karyawan mengenai kesadaran anti-fraud, maka semakin tinggi pula
perilaku etis karyawan tersebut. Dengan adanya kesadaran anti-fraud karyawan
akan taat dan patuh terhadap peraturan yang berlaku pada Bank Syariah di
Indonesia, sehingga karyawan menjadi berperilaku etis.

Hasil hipotesis ketiga menunjukkan bahwa perilaku etis berpengaruh
signifikan terhadap pencegahan fraud. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin

tinggi perilaku etis karyawan, maka akan semakin tinggi pula pencegahan
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fraud pada Bank Syariah di Indonesia. Dengan berperilaku etis karyawan akan
enggan untuk melakukan tindakan fraud. Hasil hipotesis keempat
membuktikan bahwa whistleblowing system memiliki pengaruh signifikan
pada pencegahan fraud. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi persepsi
karyawan mengenai whistleblowing system, maka semakin tinggi pula
pencegahan fraud pada Bank Syariah di Indonesia. Dengan adanya
whistleblowing system karyawan akan enggan melakukan tindakan fraud
karena khawatir akan dilaporkan. Hasil hipotesis kelima menunjukkan bahwa
kesadaran anti-fraud berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa semakin tinggi persepsi pegawai tentang
kesadaran anti-fraud, maka semakin tinggi pula pencegahan fraud pada Bank
Syariah di Indonesia. Dengan adanya kesadaran anti-fraud karyawan akan
menyadari bahaya dari tindakan fraud, sehingga karyawan enggan untuk
melakukan tindakan fraud.

Hasil hipotesis keenam menunjukkan bahwa perilaku etis tidak
memediasi hubungan antara whistleblowing system dan pencegahan fraud. Hal
ini dapat diartikan bahwa perilaku etis tidak terbukti memediasi hubungan
antara whistleblowing system dan pencegahan fraud. Hal tersebut disebabkan
whistleblowing system lebih memiliki tujuan untuk menghindari perbuatan
fraud. Hasil hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa perilaku etis memediasi
hubungan antara kesadaran anti-fraud dan pencegahan fraud. Hal ini dapat

diartikan bahwa kesadaran anti-fraud dapat membuat karyawan berperilaku
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etis, sehingga karyawan akan mentaati aturan dan tidak melakukan tindakan

fraud.

Implikasi

Penelitian ini secara teoritis dilakukan untuk mengonfirmasi kembali
prosocial organizational behavior theory dan teori atribusi dengan topik
penelitian dan hasil dari penelitian sebelumnya yang sejalan dengan penelitian
ini. Hasil penelitian sebelumnya yang berbeda dapat terjadi karena perbedaan
kondisi penelitian contohnya indikator yang diterapkan, jumlah observasi, dan
data yang diperoleh. Kebagaraman dari temuan studi tersebut dapat digunakan
sebagai pengetahuan, wawasan, serta literatur terkait pencegahan fraud dan
faktor yang mempengaruhinya.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi
perusahaan terkait pencegahan fraud dan membantu organisasi atau
perusahaan untuk mencegah, mengurangi, serta mengatasi masalah fraud yang
sedang dialami. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menerapkan pencegahan

fraud untuk menghindari terjadinya kasus fraud.

Keterbatasan dan Saran
Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini yaitu membutuhkan
waktu yang lama dalam mengumpulkan data karena penyebaran kuesioner

hanya dilakukan secara daring melalui email perusahaan dan sosial media serta
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penelitian ini tidak mampu mengontrol sepenuhnya kesungguhan dan
kejujuran responden dalam mengisi kuesioner. Berdasarkan keterbatasan
tersebut, terdapat beberapa saran agar dapat dijadikan pertimbangaan untuk
penelitian selanjutnya, yaitu:

1. Penyebaran kuesioner tidak hanya dilakukan secara daring,
sebaiknya kuesioner juga disebarkan secara luring agar
mempersingkat waktu dalam pengumpulan data.

2. Penelitian selanjutnya disarankan dalam mengumpulkan data dengan
cara wawancara sehingga data yang diperoleh sesuai dengan keadaan
dan kenyataan yang ada pada objek penelitian.

3. Penambahan atau pembaharuan variabel lain yang berhubungan
dengan pencegahan fraud seperti budaya organisasi, pengendalian
internal, atau fraud early warning system. Hal ini dilakukan agar bisa
memberikan hasil yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pencegahan fraud.

4. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pada lini bisnis
yang lain, karena hal itu akan membuat penelitian lebih lengkap dan

berguna untuk pengambilan keputusan secara menyeluruh.
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